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BAB 

1 TEORI MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI 

 

 

Febrina Dafit 
 

A. Pendahuluan 

Model pembelajaran adalah strategi pembelajaran 
sistematis yang mengatur pengalaman belajar seseorang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Moore, 2015). Model 
pembelajaran berfungsi sebagai garis besar untuk aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan (Joyce dan Weil, 1986; Indrawati, 
2000). Selain itu, Darmdi (2017) dan Trianto (2011) setuju bahwa 
model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik, 
guru, dosen, dan perancang pembelajaran. Model pembelajaran 
adalah garis besar yang digunakan oleh guru untuk 
merencanakan dan menerapkan pembelajaran (Priansa, 2016). 

Menurut Khalaf et al. (2018), ada perbedaan antara tujuan 
sistem pendidikan dan model pembelajaran saat ini dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Dalam 
pendidikan negara berkembang, guru sangat bergantung pada 
metode ceramah, siswa yang pasif, jawaban yang benar yang 
diterima, sedikit tanya jawab, dan siswa mencatat dari papan 
tulis (Feiter & Akker, 1995). Pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa pengajaran yang telah dilakukan selama ini berpusat 
pada guru (teacher center), bukan pada pemahaman siswa. 

Pembelajaran di sekolah telah lama menggunakan 
paradigma yang dikenal sebagai paradigma tradisional, yang 
lebih menekankan peran guru daripada siswa yang belajar. 

TEORI MODEL 
PEMBELAJARAN 
MULTILITERASI 
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BAB 

2 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH:  MENINGKATKAN KE TERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

Natalia Kristiani Lase 

 

A. Pengantar 

Kemampuan berpikir kritis telah menjadi kompetensi 
penting yang wajib dikuasai oleh peserta didik di abad 21 ini 
(Ulfah & Indah, 2022). Berpikir kritis tidak hanya membantu 
peserta didik menyelesaikan permasalahan akademik di 
sekolah, tetapi juga permasalahan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Sayangnya, berdasarkan studi PISA pada 2018, 
kemampuan literasi dan berpikir kritis peserta didik Indonesia 
berada pada level rendah, yaitu di peringkat 74 dari 79 negara. 
Oleh sebab itu, transformasi metode dan pendekatan 
pembelajaran diperlukan untuk membenahi situasi ini. 

Dalam konteks ini, Rombe et al., (2021)Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBL) muncul sebagai pendekatan inovatif 
yang menjanjikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. PBL memberikan peserta didik kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka 
melalui pemecahan masalah nyata, membangun pemahaman 
yang mendalam, dan merangsang kreativitas. Transformasi ini 
bertujuan untuk merespon kebutuhan mendesak dalam 
menghadapi tantangan literasi dan berpikir kritis yang dihadapi 
oleh peserta didik Indonesia. 

Melalui penerapan PBL, diharapkan peserta didik dapat 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menghubungkan 
konsep teoritis dengan aplikasi praktis, dan mengasah 

MODEL PEMBELAJARAN 
BERBASIS MASALAH: 

MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS 
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BAB 

3 MODEL CONTEXTUAL  TEACHING AND  LEARNING BERBASIS NILAI-NILAI BUDAYA :  INTEGRASI BUDA YA DALAM PEMBE LAJARAN 

 

 

Rizki Nurjehan 

 

A. Pendahuluan 

Contextual Teaching and Learning merupakan salah satu 
model pembelajaran yang menempatkan konteks lingkungan 
terdekat siswa sebagai titik fokus dalam proses pembelajaran. 
Model Contextual Teaching and Learning dilandasi dari filsafat 
konstruktivisme pandangan Vygotsky yang menekankan pada 
pengaruh budaya. Vygotsky berpendapat bahwa budaya dan 
lingkungan sosial seorang anak adalah hal terpenting yang 
mempengaruhi pembentukan pengetahuan mereka. 
Konstruktivisme Vygotskian memandang bahwa pengetahuan 
dikonstruksi melalui kolaboratif antar individual. Proses 
penyusunan kognisi diarahkan pada adaptasi intelektual 
dengan konteks social budaya lingkungan terdekat. Menurut 
Ormrod (2009) kebudayaan juga memberikan suatu lensa untuk 
memandang dan menafsirkan pengalaman-pengalaman mereka 
dalam cara-cara yang sesuai dengan budaya mereka. Hal ini 
menuntut pendidik untuk mampu menginovasi model 
pembelajaran dengan mengintegrasikan budaya ke dalam 
proses pembelajaran. 

Hal ini ditegaskan kembali oleh menurut Matsumoto 
(2008) kebudayaan adalah bagian penting dalam pendidikan 
anak. Nilai-nilai luhur budaya setempat bisa diintegrasikan ke 
dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian Budaya ke dalam 

MODEL CONTEXTUAL TEACHING 
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4 MODEL PROJECT BASED LEARNING  BERBASIS RST (RECOLECTION SMART T EACHING) UNTUK KEMAMPUAN SELF EFICACY 

 

 

Siti Quratul Ain 

 

A. Pendahuluan 

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting 
yang harus dipelajari oleh siswa di setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia. Pasal 37 dari Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa 
matematika harus menjadi salah satu pelajaran wajib di sekolah 
dasar dan menengah. Meskipun matematika sangat penting dan 
digunakan secara luas, pembelajaran matematika masih 
menghadapi masalah proses dan hasil. Hasil pembelajaran 
matematika di sekolah yang masih kurang memuaskan dan 
cenderung mengalami kemunduran di hampir semua sekolah 
adalah masalah yang perlu ditangani (Prabowo et al., 2018). 

Pada kenyataannya, pembelajaran matematika masih 
mengalami banyak masalah. Beberapa siswa yang akan menjadi 
guru tidak memiliki kemampuan untuk mengajar dengan benar. 
Situasi seperti ini membuat orang percaya bahwa matematika itu 
sulit dan tidak dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya, ini menyebabkan mereka gagal belajar matematika. 
Hal ini dapat meningkatkan keyakinan siswa bahwa matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit (Retnawati et al., 2011). 

Tujuan mata pelajaran matematika bukan hanya 
mempelajari materi tetapi juga membangun karakter, 
kemampuan bernalar, berpikir kritis dan logis, berpikir kreatif, 

MODEL PROJECT BASED 
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